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Pelayanan di dalam gereja merupakan ujung tanduk dalam kehidupan bergereja. Pelayanan yang 

diberikan oleh pendeta akan berpengaruh kepada kehidupan dalam sebuah gereja atau jemaat. Dalam 

pelayanan di era sekarang pengaruh konteks menjadi penting untuk melakukan sebuah pelayanan. 

Dan di konteks modern saat ini perilaku konsumtif dan individualisme menjadi tantangan dalam 

pelayanan di gereja-gereja. Maka dalam melakukan pelayanan pendeta dapat melihat konteks modern 

dan tetap berpijak kepada nilai-nilai kekristenan. Pelayanan yang relasional menjadi penting untuk 

tetap memelihara nilai-nila kekristenan agar tidak tergerus akan kemajuan zaman. Nilai-nilai akan 

kebersamaan sebuah jemaat akan tergerus jika individualisme menyerang. Di GKJW sendiri juga 

tidak menutup kemungkinan akan adanya perilaku konsumtif dan indvidualisme itu. Maka pelayanan 

yang relasional menjadi penting ketika ada permasalahan seperti itu. Dengan pelayanan relasional 

maka akan ada kebersamaa empati dan relasi yang baik antara pendeta dan warga jemaat dan antar 

warga jemaat itu sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sebuah gereja tidak bisa dipungkiri dibutuhkan sebuah relasi yang baik antara pendeta 

dengan jemaat. Namun seringkali relasi yang seharusnya baik ini tidak terjalin sebagaimana mestinya. 

Hal ini penulis lihat dalam pengalaman penulis mengamati sebuah jemaat A di GKJW (Greja Kristen 

Jawi Wetan) yang ada di kabupaten Banyuwangi. Penulis melihat relasi pendeta dengan jemaat 

berjalan tidak baik. Kondisi relasi yang tidak baik ini penulis melihat disebabkan beberapa faktor 

salah satunya adalah tidak berjalan baiknya tugas dan fungsi dari pendeta yang ada di jemaat A 

tersebut. Padahal sudah jelas di GKJW tugas dan fungsi pendeta diatur dalam Tata dan Pranata 

GKJW. 

  Tugas dan fungsi Pendeta yakni sebagai Gembala, Pemimpin dan Pemuka Gereja.1 Selain tugas 

itu pendeta juga harus melaksanakan fungsinya sebagai Guru, Imam dan Kenabian.2 Dalam fungsi 

keguruan ini pendeta memiliki fungsi untuk memberikan pengajaran dan didikan kepada anak, remaja 

atau calon warga jemaat agar menjadi warga jemaat yang baik dan memberikan teladan kepada 

jemaat agar terwujud seuah persekutuan yang baik. Dalam fungsi keimamannya dengan secara teratur 

mendoakan jemaat terutama yang sedang dalam masalah, melayani sakramen, memberikan 

pemberkatan pada pernikahan, pemberkatan majelis dan tenaga gereja lainnya. Dan dalam fungsi 

kenabiannya melakukan penyampaia firman Tuhan yang termuat dalam Alkitab dan menyampaikan 

peringatan dan nasihat kepada mereka yang menyimpang dari jalan Tuhan. Dengan fungsi dan tugas 

yang diembannya seorang Pendeta harus bisa menjalankanya dengan baik dan terintergritas antara 

fungsi dan tugasnya.  

Eddie Gibbs mengutip J. Robert Clinton memberikan definisi berikut “Seorang pemimpin 

Kristen adalah seorang yang mendapat kapasitas dan tanggung jawab dari Allah untuk memberikan 

pengaruh kepada kelompok umat Allah tertentu untuk menjalankan kehendak Allah bagi kelompok 

tersebut.”3 Hal ini menunjukan bahwa sebenarnya pendeta memiliki tanggung jawab terhadap umat 

                                                           
1 Majelis Agung, Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan, h.69 
2 Majelis Agung, Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan, h.70 
3 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang, (ter. Oleh Tonggor Maruliasih Siahaan). Jakarta:BPK Gunung 

Mulia, 2011, hal.19 
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dalam melaksanakan tugasnya. Dan sama dengan Root bahwa jabatan seorang pendeta merupakan 

sebuah pemberian dari Allah dan harus dibagikan kepada umat Allah.4 

Jika dilihat masalah relasi yang kurang baik ini dikarenakan tidak berjalannya fungsi dan tugas 

pendeta maka seharusnya masalah ini hanya terjadi setidaknya kepada pendeta yang tidak 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Namun, dalam kasus lain (pendeta lain) ketika pendeta 

melakukan tugas dan fungsinya sesuai dengan Tata dan Pranata GKJW masih ada hubungan yang 

tidak baik antara jemaat dengan pendeta. Hal ini memperlihatkan bahwa sebenarnya ada gambaran 

ideal seorang pendeta di mata jemaat. Kondisi ini penulis melihatnya dari masalah di atas tersebut. 

Selain dikarenakan masalah fungsi dan tugas pendeta entah itu berjalan atau tidak berjalan 

dengan baik. Masalah-masalah yang timbul mengenai relasi antara pendeta dengan jemaat juga 

muncul dari dari pribadi diri pendeta tersebut. Di jemaat A pendeta yang ada saat ini memiliki relasi 

keseharian yang cukup tertutup. Hal ini penulis dapati melalui pengamatan terhadap jemaat A pendeta 

kurang melakukan relasi sosial dengan jemaat A. Kondisi ini kemudian mengakibatkan jemaat A 

memiliki relasi sosial yang tidak baik dengan pendeta yang ada di jemaat A.  

Relasi yang ada antara pendeta dan jemaat di GKJW menjadi sangat penting jika dilihat bahwa 

banyak gereja-gereja yang ada di GKJW berada dalam kawasan desa Kristen. Dengan kondisi yang 

demikian maka mau tidak mau relasi yang terjalin antara pendeta dan jemaat menjadi sangat penting. 

Situasi lingkungan yang mayoritas Kristen ini juga kemudian menjadikan relasi antara pendeta dan 

jemaat tidak hanya berurusan dengan masalah di dalam gereja atau pada bagian ini masalah relasinya 

yang berkaitan dengan Tuhan. 

Dalam tugas dan fungsinya pendeta begitu dibebankan banyak sekali taggung jawab hal ini bisa 

saja membuat seorang pendeta merasa berat dan tertekan. Hal ini kemudian berdampak kepada 

kualitas pelayanan yang dia berikan kepada jemaat. Ketika kwalitas pelayanan yang diberikan kepada 

jemaat menurun ini kemudian membuat jemaat kecewa dan akhirnya mempengaruhi relasi antara 

pendeta dan jemaat.  

Kondisi ini terkadang akan berdampak juga pada relasi yang terjalin antar warga jemaat sendiri. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan dengan kondisi yang demikian akan membentuk kelompok 

                                                           
4 Andrew Root, The Relational Pastor, Downer Grove:IVP Books, 2013, hal.126 
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yang pro dan kontra terhadap pendeta itu sendiri. Dan ini kemudian mengakibatkan relasi antar 

jemaat akan memunculkan sebuah permasalahan lagi.  

Selain masalah di atas permasalahan yang mempengaruhi sebuah relasi dalam jemaat baik itu 

pendeta dengan warga jemaat serta antar warga jemaat adalah masalah dalam era modern. Dalam era 

modern saat ini tidak bisa dipungkiri juga memiliki dampak yang cukup signifikan dalam kehidupan 

bergereja. Ketika kemajuan teknologi sekarang ini membuat pengaruh media sosial dan komunikasi 

pada akhirnya memberikan jarak dalam relasi langsung. Hal ini terjadi ketika masing-masing orang 

sekarang semakin sibuk dengan gawai yang mereka miliki. Saat orang sibuk dengan gawainya 

masing-masing maka orang akan kurang memberikan perhatian terhadap orang-orang disekitarnya. 

Sehingga membuat relasi langsung dalam kehidupan bergereja menjadi berkurang. 

Tentu dengan kemajuan teknologi tidak selalu memberikan efek negatif dalam masyarakat. Ada 

pula dampak positif yang diberikan oleh kemajuan teknologi. Dengan kemajuan teknologi maka akses 

akan informasi akan sangat mudah. Hal ini akan mmberikan kemudaha dalam orang mengakses 

informasi. Kondisi ini kemudian memberikan kebijakan tiap-tiap orang pengguna teknologi dalam 

menggunakannya.  

Selain kemajuan teknologi pada era sekarang ini tidak bisa dipungkiri di masyarakat muncul sifat 

konsumerisme. Hal ini juga menjadi konsern gereja sekarang ini. Paus Fransiskus sebagai pemimpin 

gereja Katolik Roma juga menyadari hal tersebut seperti yang disampaikan dalam khotbahnya yang 

Merdeka.com kutip  

“Dalam masyarakat masa kini yang terjangkiti konsumerisme, hedonisme, silau pada kekayaan, 

kemewahan, penampilan luar, serta terjangkit narsisisme, kisah hidup Anak Tuhan mengingatkan 

kita agar kembali sadar," kata Paus Fransiskus dalam pidato bahasa Italia seperti dilansir ABC 

News.”5 

Ini menunjukan bahwa gaya hidup kosumtif menjangkit kepada orang-orang dalam gereja. Dan pada 

akhirnya hal ini akan berdampak juga dalam kehidupan bergereja. 

 Kondisi masyarakat konsumeris ini oleh Root kemudian dilihat kaitannya dengan relasi dalam 

gereja pada akhirnya anggota jemaat hanya mementingkan kemauannya saja.6 Dimana kemauan 

                                                           
5 https://www.merdeka.com/dunia/paus-fransiskus-umat-kristen-terjebak-konsumerisme-dan-hedonisme.html Diakses 4 

Januari 2019 
6 Andrew Root, The Relational Pastor, Downer Grove:IVP Books, 2013, h.50 
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adalah salah satu sifat dari konsumeris itu sendiri. Dan jika anggota jemaat mementingkan 

kemauannya sendiri penulis melihat hal ini akan membuat tiap individu melihat dan menjalin relasi 

dengan individu anggota jemaat yang lain hanya berdasarkan keinginan dan ketertarikan yang sama. 

Dan ini kemudian oleh Root pada akhirnya akan membentuk individualisme dalam jemaat.7 

 Seperti diketahui bersama dalam sebuah gereja harus terjalin sebuah relasi antara pendeta dengan 

jemaat dan jemaat dengan jemaat. Maka dengan demikian perlu adanya sebuah keterikatan relasi 

yang baik dalam jemaat/gereja itu. Dan dalam menciptakan perlu adanya kesadaran dari semua 

elemen jemaat. Di mana pendeta dan warga jemaat memberikan dirinya untuk menciptakan hal itu di 

tengah-tengah permasalahan dewasa ini. 

1.2 Permasalahan 

Dalam penjelasan di latar belakang dapat dilihat bahwa relasi yang terjalin di gereja merupakan 

relasi antara pendeta dan jemaat  serta antara jemaat dan jemaat elemen ini tidak bisa dipisahkan. 

Ketika sebuah relasi yang terjalin antara pendeta dan warga jemaat serta antar warga jemaat tidak 

berjalan dengan baik maka ini bisa terjadi dari kedua belah pihak. Di sini penulis melihat bahwa 

ketika relasi kurang baik antara pendeta dan jemaat di gereja ini bisa dari pendeta yang memiliki 

masalah atau dari jemaat yang memiliki masalah. Masalah di sini jika dari sudut pendeta yang 

memiliki masalah hal yang paling sederhana adalah pendeta tidak menjalankan tugas dan fungsinya. 

Atau ketika sudah berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya jemaat memiliki gambaran ideal sendiri 

dalam sosok seorang pendeta. 

Berbicara mengenai gambaran ideal mengenai sosok pendeta alam tulisannya Andrew Root 

menuliskan bahwa pendeta dalam sebuah relasi antara pendeta dengan jemaat harus terwujud sebuah 

relasi person to person saling berbagi dan berdiam dalam diri satu sama lain tanpa berusaha 

mempengaruhi kepentingan masing-masing person.8 Root juga mengatakan bahwa untuk bisa 

menjalin relasi hingga seseorang benar-benar dekat atau Root menyebutnya Indwelling dibutuhkan 

sebuah aksi dan komunikasi.9 Maka disini sebagai seorang pendeta dalam menjalin relasi dengan 

jemaat bukanlah sebuah hubungan subjek dan objek melainkan hubungan intens yang personal. Dan 

untuk mencapai hubungan itu pendeta harus memiliki sebuah aksi dan komunikasi yang baik. Root 

                                                           
7 Ibid, h.50 
8 Ibid, h.73 
9 Ibid, h.76-79 
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juga menuliskan dalam komunikasi person to person adalah sebuah komunikasi yang personal dan 

face to face.10 Relasi seperti ini kemudian bukan hanya menjadi tanggung jawab seorang pendeta 

dalam kaitan relasinya dengan warga jemaat, melainkan warga jemaat itu sendiri harus memiliki 

kemampuan berelasi seperti yang di ungkapkan oleh Root tersebut. 

Sebagai pemimpin jemaat yang merupakan jabatannya seharusnya pendeta bisa memelihara 

jemaatnya sehingga tetap dekat dengan dasar yang diletakan oleh para rasul.11 Hal ini akan terwujud 

dan terlaksana dengan mudah jika antara pemimpin dan yang dipimpin memiliki relasi yang baik. 

Dengan relasi terjalin dengan baik maka pendeta dapat menjalankan tugasnya menurut Gaylord 

Noyce dimana pendeta dipilih oleh gereja untuk membantu iman manusia bertumbuh ke arah kasih 

Allah.12 Dan hal ini juga sejalan dengan tugas dan peran pendeta di GKJW. Maka untuk tercapainya 

hal itu maka penulis setuju dengan Root bahwa pentingnya sebuah relasi yang terjalin dengan baik 

dalam gereja. 

Selain hal tersebut dari relasi yang terbentuk dalam jemaat ada elemen relasi antar warga jemaat 

maka dari warga jemaat harus ada kesadaran membentuk sebuah relasi. Meski tidak bisa secara 

drastis atau cepat dan menyeluruh relasi harus tetap tebbentuk. 

Maka berangkat dari uraian masalah diatan kemudian penulis merumuskan masalah kedalam 

beberapa pertanyaan permasalahan 

1. Bagaimana pelayanan relasional menurut Andrew Root ditemukan dalam medan pelayanan 

GKJW MD Besuki Timur? 

Tujuan penulisan 

1. Mengetahui bagaimaba pelayanan relasional menurut Andrew Root ditemukan dalam medan 

pelayanan GKJW MD Besuki Timur? 

 

 

 

                                                           
10 Ibid, h.79 
11 Jan Hendriks. Jemaat Vital dan Menarik, (Yogyakarta : Kanisius, 2002), h.83 
12 Gaylord Noyce, Tanggung Jawab Etis Pelayanan Jemaat: Etika Pastoral, ( Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2007), h.18 
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1.3 Judul 

Penulis memberika judul pada skripsi ini adalah 

PELAYANAN RELASIONAL DI JEMAAT-JEMAAT GREJA KRIISTEN JAWI WETAN 

MAJELIS DAERAH BESUKI TIMUR 

Penulis menggunakan judul ini karena menggambarkan isi dari tulisan yang ingin dijabarkan oleh 

penulis. Yakni penulis akan meneliti sejauh mana pelayanan relasional yang berjalan di jemaat-jemaat 

Greja Kristen Jawi Wetan Majelis Daerah Besuki Timur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan ingin mengetahui sejauh apa pelayanan relasional 

dirasakan dalam medan pelayanan Greja Kristen Jawi Wetan Majelis Daerah Besuki Timur. Sebab 

penulis meilhat bahwa relasi dalam jemaat sangatlah penting.  

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

kualitatif disertai dengan studi literatur. Dengan metode kualitatif ini penulis melakukan wawancara 

untuk tujuan menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian. Dan literatur yang digunakan oleh 

penulis di dalam penulisan adalah literature yang berkaitan dengan pelayanan relasional dan literatur 

lainnya yang memilik sumbangsih dalam pembahasan penelitian. 

Dalam mengumpulkan data wawancara penuls akan menggunakan metode kualitatif dengan 

melakukan wawancara dari informan yang ada di wilayah pelayanan Majelis Daerah Besuki Timur. 

Dalam wawancara yang akan dilakukan oleh penulis, penulis menyusun pertanyaan pokok  sesuai 

dengan variabel dan indikator yang ingin dilihat  dan dicapai oleh penulis untuk mengetahui sejauh 

apa pelayanan relasional dirasakan dalam medan pelayanan Greja Kristen Jawi Wetan Majelis Daerah 

Besuki Timur. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Dalam bab pertama ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, permasalahan, judul skripsi, 

tujuan penulisan, metode penelitian, sistematika penulisan  
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BAB II : Pelayanan Relasional dan Elemen-elemennya 

Bagian ini membahas mengenai latar belakang dari pelayanan relasional dan definisi dari pelayanan 

relasional. Pada bagian ini juga membahas mengenai konteks yang dihadapi oleh gereja dewasa ini 

yang memiliki pengaruh pada relasi dan pelayanan relasional itu sendiri. Serta bagaimana peranan 

seorang pendeta menghadapi masalah tersebut untuk membantu menciptakan pelayanan relasional. 

Dan di bagian ini juga ada elemen-elemen dalam pelayanan relasional. 

BAB III : Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan berisikan konteks lapangan penelitian yang diambil oleh penulis. Kemudian isi 

akan masuk kedalam laporan hasil peneltian dimana dalam laporan hasil penelitian ini berisi sub bab 

yang terbentuk dari analisa hasil penelitian 

BAB IV : Evaluasi Teologis 

Evaluasi teologis terhadap hasil penelitian dan analisis yang dilakukan atas hasil penelitian pada bab 

3. 

BAB V : Penutup 

Penutupan yang disertai dengan usulan/strategi yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini penulis akan menuliskan kesimpulan dari skripsi yang telah jabarkan pada 

bagian-bagian sebelumnya. Tentunya kesimpulan di bagian ini akan berisikan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah pada bagian awal skripsi ini. 

5.1.1 Bagaimana Pelayanan Relasional menurut Andrew Root ditemukan dalam medan   

pelayanan GKJW MD Besuki Timur? 

Di era modern dirasakan ada masalah-masalah sosial yang ada di masyarkat yang tidak bisa 

dipungkiri juga berdampak kepada kehidupan bergereja. Masalah yang muncul adalah masalah 

konsumerisme dan indvidualisme dimana masalah ini buah dari modernitas yang terjadi. Hal tersebut 

kemudian memiliki dampak dalam kehidupan bergereja sekarang. Dampak yang dirasakan adalah 

berkaitan dengan masalah relasi yang terjalin dalam kehidupan bergereja. Dari masalah ini kemudian 

penulis melihat pentingnya ada sebuah pelayanan relasional sebagai salah satu jawaban atas masalah 

yang berkaitan dengan relasi yang ada di jemaat.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai pelayanan relasional Andrew Root yang 

ada dalam medan pelayanan GKJW MD Besuki Timur penulis menemukan bahwa pelayanan 

relasional masih belum berjalan dengan maksimal. Pelayanan relasional di MD Besuki Timur 

memang dalam penelitian sudah berjalan dan dapat terlihat dengan adanya relasi yang baik di jemaat 

dengan adanya relasi yang berlandaskan rasa empati. 

Pelayanan relasional di MD Besuki Tmur terasa belum maksimal tergambar dalam penelitiian 

bahwa masih ada muncul masalah pengelompokan. Kemudian dalam jemaat juga ada kedekatan dan 

empati yang terjalin. Namun, kedekatan dan adanya rasa empati antar warga jemaat di gereja melalui 

penelitian terbentuk karena adanya relasi keluarga yang ada, maksudnya antar warga jemaat masih 

ada hubungan saudara. Maka dari sana muncul rasa empati itu. Selain hal tersebut, rasa kesamaan 

iman pada akhirnya membentuk rasa empati dalam jalinan relasi antar warga jemaat. Dan 

kesenjangan relasi yang terjad dalam jemaat ini terjadi karena adanya keinginan yang sama dan tidak 

sama di jemaat. Maksudnya adalah dengan keinginan yang sama dan tidak sama kemudian 

membentuk kelompok. Oleh Hall menyebutkan bahwa kecenderungan kodrati manusia adalah 
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memilih yang mereka inginkan dari pada yang dibutuhkan.114 Akhirnya mereka membentuk 

kelompok sesuai keinginan yang sama dan Root juga melihat bahwa ini adalah dampak dari 

individualisme. Dan dalam rangka pelayanan relasional individualisme adalah salah satu musuh 

besarnya.  

Kemudan dalam pelayanan relasional tidak terlepas juga peran pendeta. Dan dalam. pelayanan 

relasional yang ada di MD Besuki Timur dalam hasil penelitian dan evaluasi yang dilakukan oleh 

penulis.  Dapat dilihat bahwa dari pelayanan seorang pendeta pada praktiknya memiliki dampak 

kepada relasi yang terjalin antara pendeta dan jemaat. Dari uraian pada bagian laporan penelitian dan 

tabulasi informan 3 memberikan informasi “Kalau yang kami rasakan relasinya baik. Untuk Pak Soni 

relasi kepada jemaat menyeluruh dari anak-anak sampai lansia pak soni dirasakan baik. Pak Soni menjemput 

bola.” Dari informasi ini dapat jelas terlihat ketika pelayanan yang dilakukan oleh pendeta memilki inisiatif 

menjalin relasi dengan jemaat maka kemudian relasi antara pendeta dengan jemaat juga akan terjalin relasi 

yang baik. 

Jan Hendriks menyebutkan sebagai pemimpin jemaat yang merupakan jabatannya seharusnya 

pendeta bisa memelihara jemaatnya sehingga tetap dekat dengan dasar yang diletakan oleh para 

rasul.115 Dengan demikian maka sebagai seorang pendeta mampu memelihara jemaatnya dalam hal ini 

pelayanan yang dilakukan adalah mementingkan jemaat sehingga hal ini akan berpengaruh kepada 

relasi yang terbentuk antara pendeta dengan jemaat. 

Dalam pembahasan sebelumnya juga ditemukan bahwa pelayanan yang kurang maksimal yang 

dilakukan oleh pendeta juga memiliki dampak terhadap relasinya dengan warga jemaat. Informan 17 

memberikan informasi mengenai apa yang terjadi ketika pelayanan yang dilakukan oleh pendeta 

belum maksimal. Dari informasi yang diberikan oleh informan 17 ini memberikan contoh ketika 

seorang pendeta dalam pelayanannya kurang menjalin relasi dengan warga jemaat kemudian juga 

berpengaruh kepada relasi antara warga jemaat dengan pendeta serta warga jemaat dan warga jemaat 

yang lain. Dengan demkian maka setiap bentuk pelayanan yang dilakukan oleh pedeta kepada warga 

jemaat memiliki dampak kepada relasi yang terbentuk antara warga jemaat dengan pendeta. 

                                                           
114 Brian P. Hall, Pangglan Akan Pelayanan Citra Pemimpin Jemaat. Hal.23 
115 Jan Hendriks. Jemaat Vital dan Menarik. hal.83 
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5.2 Strategi Pembangunan Jemaat 

Pada bagian penutup ini penulis dalam tulisannya tidak hanya memberikan uraian mengenai 

jawaban akan permasalahan yang mucnul dalam latar belakang masalah. Namun, penulis merasa 

sebagai sebuah penelitian dan tulisan ilmah penting jika ada sebuah saran dan usulan strategiss untuk 

membantu dalam menyelesaikan kondisi permasalahan yang dihadapi dan diangkat dalam penulisan 

ini. Sebab pembanguna jemaat memiliki peranan pentng dalam pengembangan jemaat. Sebab 

pembangunan jemaat adalah wujud intervensi lembaga gereja dalam pembentukan edukasi dan 

perubahan secara metodis sistematis.116  

Dapat diketahui dalam tulisan yang penulis tulis kali ini adalah menyoroti mengena pelayanan 

relasional dalam rangka menghadap masalah-masalah dunia modern dan relasi yang terjadi dalam 

konteks dimana rasa individualisme makin terasa. Maka dalam mengatasi hal ini perlu adanya sebuah 

strategi pembangunan jemaat yang ada guna menjawab permasalahan yang ada dan membuat 

pelayanan relasional ini berjalan dengan baik di jemaat-jemaat MD Besuki Timur.  

5.2.1 Membangun Rasa Empati Antar Warga Jemaat 

 Sebuah relasi dalam pelayanan relasional empati memiliki peran penting pada sebuah relasi. 

Dengan adanya empati maka hal tersebut dapat membantu melawan rasa individualisme yang ada di 

masing-masing individu. Dengan demikian maka akan terjalin sebuah relasi yang intim dalam sebuah 

jemaat. Maka dengan demikian perlu ditumbuhkan rasa empati yang ada dalam diri masing-masing 

individu. Tumbuhnya rasa empati ini tentu bukan hanya untuk diri seorang pendeta melainkan dari 

warga jemaat juga.  

 Maka dengan demikian dalam menumbuhkan rasa empati ini gereja mengajak seluruh warganya 

dari anak-anak hingga lansia untuk membangun rasa empati antara yang satu dengan yang lain. 

Dalam mewujudkan hal tersebut tentu tidak membutuhkan waktu yang singkat dan hanya sekali saja. 

Untuk membangun rasa empati ini diperlukan kesinambungan dan terus menerus. Sebab hal ini 

berkaitan dengan generasi yang ada dan generasi akan terus muncul baru dan berganti tiap tahunnya. 

Maka membangun rasa empati antar warga menjadi dasar dari gereja dalam setiap program 

kegiatannya. 

                                                           
116 Van Hooijdonk, P.G. Batu-batu Yang Hidup. (Yogyakarta:Kanisius. 1996), h.31 
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5.2.2 Penekanan Pemahaman Pelayanan Relasional Terhadap Pendeta 

Dalam rangka menciptakan pelayanan yang relasional dalam jemaat pendeta memiliki peranan 

penting. Dalam konteks GKJW hal ini di dukung dalam Tata dan Pranata GKJW pada poin Tugas 

dan Peranan Pendeta yakni sebagai Gembala, Pemimpin dan Pemuka Gereja.117 Dan disana juga 

ditulis dalam Bab II Pasal 4 ayat 1.a bahwa dalam melakukan tugas pendeta salah satunya dengan 

jalan meneladai, mendorong dan membimbing warga Jemaat baik secara perorangan maupun secara 

bersama-sama agar supaya menjadi makin dewasa dan mandiri.118 Dengan demikian pendeta memilik 

peranan penting dalam jemaat dan demi terciptanya pelayanan relasional. Serta dipahami pula bahwa 

pelayanan relasional berangkat dari tugas seorang pendeta juga menurut Root. 

Dengan demikian maka perlu memberikan pemahaman kepada seorang pendeta mengenai pelayanan 

relasional. Sebab dalam praktik setiap pendeta memiliki pemahaman akan sosok diri pendeta. Dan hal 

ini kemudian akan memiliki pengaruh kepada pelayanan yang akan dia berika kepada jemaat. Maka 

dalam hal ini perlu ada pemahaman bahwa di GKJW Majelis Daerah Besuki Timur demi terciptanya 

pelayanan yang relasional pendeta diberikan bahwa dirinya perlu memberikan pelayanan yang 

relasional.  

Pentingnya pelayanan yang relasional ini juga demi mewujudkan pelayanan relasional dan 

berjalannya tugas dan fungsi pendeta di GKJW dengan baik. Sebab dalam hasil penelitian sebuah 

relasi yang terjalin dalam jemaat menjadi salah satu kunci terjadinya vitalitas jemaat. Dan dengan 

terbentuknya vitalitas jemaat maka gerak dalam gereja akan terjadi dengan indah. Maka pemberian 

pemahaman akan pelayanan relasional pada pendeta menjadi penting. Sebab dalam struktural GKJW 

sendiri menempatkan pendeta sebagai ketua jemaat. Sehingga menjadi penting pendeta menyadari 

akan pentingnya pelayanan relasional ini. 

5.3 Implementasi Strategi Dalam Program Kerja 

 Dalam strategi pembangunan jemaat yang ada dalam pemaparan di atas tentu untuk mencapai 

strategi tersebut perlu adanya sebuah implementasi dalam bentuk program kerja. Program kerja ini 

kemudian bisa digunakan oleh gereja untuk mencapai tujuan dari strategi tersebut. Maka penulis 

memberikan usulan program kerja yang harapannya bisa mencapai tujuan strategi pembangunan 

jemaat. 

                                                           
117 Majelis Agung, Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan, h.69 
118 Majelis Agung, Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan, h.69 
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5.3.1 Pendidikan Kristen Intragenerasi 

 Dalam menumbuhkan rasa empati dalam jemaat dimana memerlukan semua elemen yang ada di 

gereja maka penulis melihat hal pendidikan kristani antar generasi menjadi cara untuk mencapainya. 

Gereja, khususnya GKJW di MD Besuki Timur memang sudah ada kegiatan yang sifatnya antar 

generasi namun hal tersebut belum maksimal. Kegiatan yang di adakan kebanyakan adalah hanya 

ibadah bersama antar kelompok usia. Hal ini sudah baik namun belum terasa maksimal karena hanya 

berbentuk ibadah dimana hal ini sama juga dengan ibadah minggu biasa. 

 Gereja perlu membuat kegiatan yang sifatnya lebih mendekatkan. Hal ini bisa dalam bentuk 

kegiatan yang melibatkan semua kelompok usia yang ada di gereja menjadi satu melakukan kegiatan 

yang sifatnya membanguk keakraban. Maka dengan demikian harapannya aka nada muncul rasa 

empati dalam hubungan antar generasi. 

5.3.2 Pembinaan Pelayanan Relasional Untuk Pendeta 

 Di GKJW pendeta memiliki peranan penting dalam menjalankan kehidupan bergereja. Hal 

tersebut terutama berkaitan dengan pembinaan spiritual dan iman jemaat. Selain itu pendeta di GKJW 

juga merupakan ketua dari majelis jemaat dimana majelis jemaat (penatua dan diaken) merupaka 

jabatan khusus gereja. Hal ini tentunya berkaitan penting dengan kegatan gereja. Maka pentingnya 

peran pendeta di GKJW menjadika pentingnya pembinaan mengenai pelayanan relasional agar 

pendeta memahami pentingnya pelayanan relasional. Dengan pentingnya peran pendeta maka ketika 

pendeta memiliki pemahaman yang baik akan relasi dapat di wujudkan dan di wejahwantahkan dalam 

jemaat-jemaat. 
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